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PENDAHULUAN
Menurut WHO 40o/o kematian ibu di negara
:erkembang berkaitan dengan anlmia paOa
<ehamilan, dan kebanyakai un"ri, dalam
<ehamilan disebabkan oleh defisiensi iat besi.Iga puluh.enam persen orang di negara yang
:l!!lO,Uerkembang menderiti anemia lenis inisecangkan prevalensi di negara malu hanya
. ABSTRACT
Anemia in pregnancies known can be risked, for mother or fetus. Knowledge level of pregnant women ofanemia will be concerned to their behavior to prevent 
"n"iii, women behavior to how consume ironsupplement' behavior to keep dayli sanitatsi nyeg'in to b, i;; i;;; wormy, because knowredge can influentbehavior to prevent 
1nem,ia, t,trir" nigiii pregnant women knowte,lq9";i;;;;;,'rli" lu". opportunitypregnant women careless to take care lheirs'etf ."Purpose to intow iireilation of knowledge level with anemia onpregnantwomen in region of Puskesmas Godean tsuaaiitici Codean District stiiZn iotz. This study isanalitic observationat ised cross sesilbn atiesign. rgnniiqi iai-o)y9 i1 
,tlis ytyly is purposive sampting, istook samplefrom a population and used ciosseacuesron 
"ri ri iirii,l*ent. rtsed chi-square asdata anarysis.Result rhe maiority of pregnant women aged 25-30 years (65-70%), junior secondary education (47.g%) andmultiparous sfafus (68'8.. 
.y'. rne resulri"also showed tL; ,;"i;;'iy of respondenb @6'%) and had tessknowledge about anemia, and most (58 3%o) had anemia. rnu ,il"iitt-l of the analysis using chi square shows p
:X!:ii::;:;::,< dari 0,05) conctusion ii6i" ,r" , corretation or piesnant women knowtedse or anemia with
Keywords: Knowledge level of anemia, anemia incident.
INTISARI
Anemia pada ibu hamil diketahui berdampt!:lyf: 
Paik ,bagi kesehatan ibu maupun bayinya.Tingkatpengetahuan ibu hamil tentang anemia ara'n sangat terkait denlan perilaku ibu dalam menjaga kesehatandirinya agar terbebas dari animir, oiLr'r"ngklnsumsi i"ol"iilrn"h darah yang benar, datam hieginesanitasisehari hari hingga terbebas darit<ecacin{an, k;;;n; p;;;;bhrr" atan memp6ngrrur,i periraku darammenjaga kondisi keseiStan. oirinya atar tiJaI t"rtun, ,n"*ir. Semat<in finggi tingkat pjngetahuan ibu hamiltentang anemia maka semakin kecil r<6mungkinannya ibu hamiltidak menlaga kondisi kesehatannya.
Tujuan penelitian untuk mengetahui hubungan,antara tingkat pengetahu,an dengan kejadian anemia pada ibuhamildiwilayah Puskesmas bodean t xeca"matan oooea"n r<a[;;:[; sreman tihun2012.Jenrs peneritian iniadalah penelitian analitik observasionai-o"sa1n gun"r,yrn y"n!"or:gunur,"n adarah cross sectionar. Teknikpengambilan sampel dengan purposive iamp-ling, instrume"nt- !ang digunakan dalam penelitian inimenggunakan kuesioner tertutup, dengan ,;i itaiiiii['cn;sq;;;;lH'asit-penJritir" i"orEr. besar ibu hamitberusia antara 25-30 tahun ros iozi,"oero'"i1i9,1r1 sy.i 
^rg;)'oan oerstatr. ,rrtiprr" (68,8%). Hasirpenelitian juga menuniukkan sebagirn'olrJii""ponden (46',8%)dJn mempunyai pengetahuan yang kurangIentang anemia 
'dan sebagian beiar tsa s%l mengalami ,n"riu. Hu.il analisis menlgunakan chi squareflJilflXiiil#5fr:1ffi,Tffi,',T,,t t"',tJ,:j,,, o,osl. x"s,p,i]n"uou nuo,n!"n anilil'i"ng"t"i,uan ibu
Kata Kunci : Tingkat pengetahuan tentangAnemia, KejadianAnemia
sekitar 8%. lndonesia Di lndonesia prevalensi
anemia masih tinggi yaitu sekitar 40,1o/o
::li:9j<3: li, qlgnin.i ory reuirr tinfsi yakniseoesar t3.9% dibandingkan dengan J propinsiIain di pulau Jawa. seperti lawa"garatTl,S%,
Jawa Tengah62.S%,dan Jawa fimir i,eX,.
Berdasarkan data Dinas Kesehatan AngkaKematian lbu (AKI )di Kabupaten Sfeman tahun
Kesehatan lbu dan Anak, Volume g, No.1 , Juti, hataman 1-S
sejak tahun 2009 hingga tahun 2011
menunjukkan grafik meningkat, yaitu tahun
2009 sebesar 75,99 per 100.000 penduduk,
tahun 2010 sebesar 112,2 per 100.000 kelahiran
hidup, dan tahun 2011 sejumlah 117,14 per
100.000 kelahiran hidup. Demikian pula
kejadian anemia ibu hamil dengan Hb < 11 gro/o
di Kabupaten Sleman mengalami peningkatan
dari tahun 2009 ke tahun 2010 dengan jumlah
13.887 kasus. Dari jumlah ibu hamil yang
mengalami anemia selama dua tahun, diantara
24 Puskesmas di wilayah Kabupaten Sleman,
Puskesmas Godean I menduduki peringkat
pertama dengan jumlah 4A lo/o'.
Pada masa kehamilan seorang ibu akan
mengalami perubahan fisiologis, antara lain
terjadi peningkatan volume cairan dan sel darah
merah sefta penurunan konsentrasi protein
pengikat gizi dalam sirkulasi darah, begitu juga
dengan penurunan gizi mikro. Saat ibu hamil
makan, maka ada dua tubuh yang harus tercukupi
kebutuhan akan zat gizinya, yakni tubuh ibu danjanin yang selalu tumbuh dan berkembang'.
Penurunan kadar zat besi di dalam tubuh ibu
hamil disebut anemia. Anemia yang paling sering
dijumpai dalam kehamilan adalah anemia akibat
kekurangan zat besi karena kurangnya asupan
unsur besi dalam makanan, gangguan
penyerapan, kecacingan, peningkatan kebutuhan
zat besi atau karena terlampau banyak zat besiyang keluar dari tubuh, misalnya pada
perdarahan. Wanita hamil butuh zat besi sekitar
40 mg perhari atau dua kali lipat kebutuhan
kondisitidak hamila.
Anemia pada ibu hamil berdampak buruk
bagi kesehatan ibu dan bayinya. Disebutkan
anemia merupakan penyebab penting yang
melatarbelakangi kejadian morbiditas dan
moftalitas, yaitu kematian ibu pada saat hamil
dan melahirkan atau nifas sebagai akibat
komplikasi kehamilan. Selain itu ibu hamilyang
menderita anemia juga menunjukkan keadaan
yang tragis, yaitu terjadinya perdarahan pada
saat melahirkan. Disamping pengaruhnya
kepada kematian dan perdarahan, anemia pada
saat hamil mempengaruhi pertumbuhan janin,
berat bayi lahir rendah dan peningkatan
kematian perinatal'.
Faktor yang mempengaruhi perilaku
kesehatan seseorang atau masyarakat adalahpengetahuan, tradisi dan kepercayaan
masyarakat, tingkat pendidikan, tingkat sosial
ekonomi dan ketersediaan fasilitas kesehatan.
Pengetahuan atau kognitif merupakan domain
yang sangat penting dalam membentuk perilaku
seseorangu. Tingkat pengetahuan ibu hamii
tentang anemia akan sangat terkait dengan
perilaku ibu calam nrenjaga kesehatan dirinya
agar terbebas dari anemia, perilaku ibu dalam
mengkonsumsi tablettambah darah yang benar,
perilaku daiam hiegine sanitasi sehari hari
hingga terbebas dari kecacingan, karena
pengetahuan akan mempengaruhi perilaku
dalam menjaga kondisi kesehatan dirinya agar
tidak terkena anemia. Semakin tinggi tingkat
pengetahuan ibu hamil tentang akibat anemia
maka semakin kecil kemungkinannya ibu hamil
tidak menjaga kondisi kesehatannya karenaterkait dengan kesehatan bayi yang
dikandungnya'.
Upaya pemerintah untuk mengatasi anemia
dalam kehamilan salah satunya adalah
menetapkan kebijakan ibu hamil minimal
mengkonsumsi 90 tablet besi selama hamil,
namun hasilnya belum memperoleh angka
penurunan angka kejadian anemia pada
kehamilan secara signifikan, sehingga perlu
dilakukan berbagai upaya untuk mengatasinya,
Salah satu cara yang dapat dilakukan adatah
dengan mengetahui faktor-faktor yang
mempengaruhi anemia pada ibu hamil
diantaranya adalah faktor pengetahuan.
Dengan demikian maka upaya pecegahan dan
penanggulangan diharapkan dapat dilakukan
sesuai dengan faktor penyebab.
Berdasarkan latar belakang yang terdapat
pada uraian diatas, maka penulis terlarik untuk
meneliti tentang "Hubungan Antara Tingkat
Pengetahuan dengan Kejadian Anemia padJ tOu
HamildiWilayah Puskesmas Godean I Kecamatan
Godean Kabupaten Sleman lahun 2012 " .
METODE
Jenis penelitian ini adalah penelitian analitik
observasional. Desain penelitian yang
digunakan dalam penelitian ini adalah crosi
sectional 6. Penelitian ini dilakukan di wilayah
puskesmas Godean I Kecamatan Godean
Kabupaten Sleman dan dilakukan pada tanggal
3 sampai dengan tanggal 8 bulan Desember
2012, dengan populasi semua ibu hamil
trimester 3 yang berada di wilayah binaan
Puskesmas Godean I berjumlah 4g orang.
Teknik pengambilan sampel dilakukan secara
purposi'v,e sampling . Sampel dalam penelitian
ini aCalan icu hamil pada kehamilan trimester 3yang aaa c, wilayah puskesmas Godean I
kabuoa:e^ S enran. Teknik pengambilan sampeldaa*::re :ian ini adalah purposive sampling|ot! 3='e'. sampel penelitian adalah ibu hamil
se:a-.,:r .1t crang. Variabel dalam penelitian ini
e:z z' , a-alel bebas (independen) dalam
:3-. : a- - adalah tingkat pengetahuan
:entang anemia dengan skala datanya adalah
:rdinal. Sedangkan pada variabel terikat
Sependen) adalah kejadian anemia pada ibu
-amil dengan skala data nominal.
Alat pengumpul data yang digunakan dalam
:enelitian ini dalah kuesioner dengan jenis
<uesioner tertutup dengan 2 alternatif
_aivabannya itu benar dan salah. Peneliti
--'endapatkan data primer dari hasil pengukuran
:engetahuan ibu tentang anemia, umur ibu,
:endidikan dan paritas ibu dengan kuesioner
.,ang dibagikan kepada resp_onden. Data
sekunder diperoleh dari Buku KIA lbu Hamil
-"tuk mengetahui status anemia dan juga data
a n dari Puskesmas Godean I dan Dinas(esehatan Kabupaten Sleman. Untuk
.:emperoleh data sesuai dengan tujuan
:enelitian, yaitu data tingkat pengetahuan ibu
-amiltentang anemia dan status anemia.
Teknik pengumpulan data, yakni data primer
::<umpulkan dari responden menggunakan
.:-esioner sebagai alat pengambil data untuk
-engungkap tingkat pengetahuan ibu hamil
::1tang anemia dengan cara membagikan
.r-esioner ke ibu hamil yang dijadikan sampel
:enelitian, dan diisi secara langsung pada
:rbar yang tersedia dalam kuesioner. Dan data
sa<under diperoleh dari Dinas Kesehatan
',abupaten Sleman dan Puskesmas Godean I
: e:rrpa laporan kejadian anemia tahun 2011 dan
:::a status anemia ibu hamilserta data lain yang
: :-rtuhkan untuk melengkapi penelitian.
Uji validitas dilakukan pada 30 orang ibu
-:"rilyanE ada diwilayah puskesmas Godean ll,
- z'ena memiliki karakteristik wilayah yang sama
::^Ean Puskesmas Godean l. Teknik korelasi
."a^g dipakai adalah teknik korelasi "product
-:,.nent;' '. Hasil uji validitas di konsultasikan
-3.gan nilai r tabel dimana jika nilai r nya < dari
- ::cel maka peftanyaan tersebut tidak valid dan
-a-.:s diganti atau dihilangkan dan jika r nya > r
:=:ei maka item pertanyaan tersebut valid. Dan
:z' 20 soal yang diuji cobakan semua butir item
.3 : dan dapat digunakan dalam penelitian
:=-3an perolehan (p) lebih besar dari 0,632
::^Ean uji0,05.
?eliabilitas dilakukan dengan teknik belah
: *: y,'aitu dengan jalan membagi dua instrumen
. 
=*rdian mengkorelasikan nilai item ganjil dan
;=^3p. Dan didapatkan Rii lebih besar dari R
:::3: (N =30 r tabel = 0.642) maka kuesioner
: -:<at pengetahuan ibu tentang anemia reliabel.
reneliti menyediakan data dari hasil
:=^eiitian kuesioner disajikan dalam bentuk
:.::3, setelah data dikumpulkan selanjutnya
: :<rkan pengolahan data dengan melakukan
-,: 
--;.- -:-.:' =:-;:::-..tan Cengan Kejadian...
Kern-c'a- *z z.:-^:3-' entry data yakni
meras-(,.i2' :a-.2 
..a": ielah dikumpulkan ke
dalar--, -es.:- .::= a:al data base komputer,
kemucia^ ^^?-:-ai distribusi frekuensi
sedernara'
Tekni< ara s,s )'ang digunakan dalampeneiiiiar tni rne:rggunakan analisis univariat
untuk menganai:sis setiap variabel dari hasil
penelitian cenEan menghitung nilai variabel
frekuensi. hasil analisa ini menghasilkan
distribusi frekuensi dan persentase dari tiap
variabeln. dan teknik analisa bivariat yang
dilakukan terhadap dua variabel yang diduga
berhubungan atau berkorelasi. Uji statistik yang
digunakan adalah chi-square yaitu suatu alat
pengurai hipotesis dengan data ordinal'0.
HASIL
Penelitian ini dilakukan di puskesmas
Godean I kecamatan Godean kabupaten
Sleman, derlgan subjek penelitian berjumlah 48
ibu hamil trimester 3. Karakteristik responden
dalam penelitian ini di sajikan dalam bentuk
tabel distribusi frekuensi adalah umur,
pendidikan dan paritas. Hal ini dapat dilihat
pada tabel sebagai berikut :
Tabel 1. Aktivitas Antioksidan Bubuk Kacang
Gude dengan Metode DppH
Variabel Frekuensi
Umur
1.<20th
2.20-35th
3.>35th
Pendidikan
1. SD
2. SMP
3. SMA
4, PT
Paritas
'1. Primipara
2. Multipara 70,8
5
3l
11
7
23
14
4
14
34
10,4
66,7)20
14,6
/.7 q
2ct,
8,3
Tabel 1 diatas menunjukkan sebagian besar
responden berada pada kelompok umur 20 
-35tahun sebanyak 66,7o/o, sebagian besar
responden berpendidikan SMP yaitu sebanyak
47 ,9ok, dan berdasarkan paritas dapat diketahui
bahwa sebagian besar responden berstatus
m u ltipara yakni seban y ak7 0,8o/o.
Tingkat pengetahuan responden tentang
anemia dapat dilihat pada tabel 2 dibawah ini :
Tabel 2. Tingkat pengetahuan responden tentang Anemia
1. Baik
2. Cukup
3. Kurang
Jumlah
tz
14
22
4B
)o)
46,8
'100
Berdasarkan tabel 3 diatas dapat dilihat
bahwa sebagian besar (S8,3%) responden
mengalami anemia.
Hubungan antara pengetahuan responden
tentang anemia dengan kejadian anemia dapat
dilihat pada tabel4 dibawah ini :
Tabel 4. Hubungan Tingkat pengetahuan
dengan Kejadian Anemib
Jumlah 4B 100
Pgnge- Anemia Tidak Anemia fotattahuan E o/
',oFYoFo/nKurang 17 7t,3Cukup 5 35,7
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Berdasarkan tabel 2 dapat dilihat bahwa
sebagian besar responden mempunyai
pengetahuan yang kurang tentang anemia
sebanyak 46,8To.
Banyaknya responden yang mengalami
anemia dapatdilihatdalam tabelberikut ini :
Tabel 3.Kejadian Anemia tbu Hamit
di Wilayah Puskesmas Godean I
?t"tur nAnemia 28 583
Tidak Anemia 20 41,2
epidemiologi yang merupakan salah satu hayang mempengaruhi pengetahuan6. umur
adalah lamanya waktu hidup seseorang dalam
tahun yang dihitung sejak dilahirkan lampa
berulang tahun yang terakhir.
Berdasarkan hasil penelitian dapat diketahui
bahwa pendidikan responden yang paling
banyak adalah responden berpendidikan SMp
yaitu 23 responden (47,9%) dari 4g responden.
Tingkat pendidikan akan mempengaruhi proses
belajar, makln tinggi pendidikan seseorang makin
mudah orang tersebut untuk menerima informasi.
dengan pendidikan tinggi maka seseorang
cenderung akan mendapatkan informasi baik dari
orang lain maupun darimedia massa. Sebaliknyatingkat pendidikan yang kurang akin
menghambat perkembangan dan sikap terhadap
nilai-nilai yang baru diperkenalkan,,.
Berdasarkan hasil penelitian dapat diketahui
bahwa responden yang paling banyak adalah
re-sponden yang berstatus multipara yaitu ada33 responden (68,8%) dari 4g responden.
Paritas sangat berpengaruh sekali terhadap
penerimaan seseorang terhadap pengetahuan
dimana semakin banyak pengalaman ibu akanpenerimaan semakin mudah, pengalaman
merupakan pendekatan 
_yang penting dalam
memecahkan masalah". Hasil penelitian
menunjukkan bahwa sebagian besar responden
9dal9-h multipara yaitu ada 33 responden(68,8%) atau dengan kata lain sebagian besar
responden sudah mempunyai pengaliman.
Hasil analisis yang telah dilakukan dalam
penelitian ini ternyata sebagian besar responden
mempunyai pengetahuan yang kurang tentang
anemia (43,8%) Kurangnya pengetahuan
responden tentang anemia hal ini mungkin
disebabkan rendahnya tingkat pendidikan
responden, karena 62,5 yo dari jumlah
responden berpendidikan tamat SD dan SMp
bisa juga disebabkan karena minimnya informasiyang sampai ke masyarakat atau kurang
pedulinya masyarakat terhadap informasi yan!
d isampaikan- Pen getahua n seseorang dipeioleIdari pengalaman atau berbagai kegiatan
misalnya mengikuti penyuluhan kesehatan, dan
banyak faktor yang mempengaruhi pengetahuan
antara lain pengalaman, pengetahuan, proses
belajar wawasan berfikir, motivasi, tujuan dan
nilai-nilai agama".
Hasil analisis menunjukkan bahwa sebagian
besar responden mengalami anemia yaitu Lda28 orang (58,3%) dan ada 20 orang (41,7%)
tidak anemia. Alasan mereka yang tidik anemia
larena mengikuti anjuran petugas kesehatan(bidan) pada waktu periksa hamil. Hasil analisis
Baik
Total
6 50,0
5 22,79 64,36 s0,0
22 10014 10012 100
48 10028 58,3 20 41,7
Tabel 4 menunjukkan bahwa, jumlah
responden yang pengetahuannya tentang
anemia kurang dan mengalami anemii
sebanyak 77,3o/o, sedangkan responden
dengan pengetahuan tentang anemia cukup
dan tidak anemia sebanyak 64,3o/o.
Hasil analisia bivariabel menunjukkan nilai p
= 0,038 dan nilai p < 0,05, maka hipotesis nolyang menyatakan tidak ada hubungan antara
pengetahuan ibu hamildengan kejadian anemia
ditolak dan hipotesis kerja yang menyatakan
ada hubungan antara pengetahuan ibu hamil
tentang anemia dengan kejadian anemia
diterima, dengan kata lain dapat disimpulkan
bahwa variabel pengetahuan ibu hamil tentang
anem.ia berhubungan secara signifikan dengai
kejadian anemia.
PEMBAHASAN
Hasil penelitian didapati data bahwa umur
responden yang paling banyak adalah pada
umur 
^20-35 tahun yaitu 32 responden (66,7o/o)dari 48 responden. hal ini menunjukkan'bahwa
responden adalah pada masa umur produktif,
umur yang matang menerima informasi yang
?grr. Umur merupakan variabel yang selaludiperhatikan dalam penelitian-penelitian
3ivariat menggunakan Chi Square menunjukkan
:ahwa variabel pengetahuan lbu tentang anemia
'nempunyai hubungan yang signifikan dengan
<ejadian anemia dengan-nila'i p s6besar O,OSa.
. 
Pengetahuan individu terhadap suatu obyek:ibentuk oleh pengalaman, -[engetahuan,
:roses belajar 
..wawasan.^ berFikir, motivasi,:-juan dan nilai_nilai agama,r.
Perilaku individu terhadap suatu objek
:ipengaruhi oleh pengetahuan'individu tentanj<egawatan objek, kerentanan, fakto"r
scsiopsikologi, faktor. sosiodemografi, penga ruh:edia massa, anjuran orrn"g lain serta
: e rh itu ngan untun g ru gi dari prakte"knya tersebut.f,eritaku ini dibeniuk -oteh iatioi piloi.poring,
:rabling dan reinforcing pengataman interaksi
^Cividu dengan lingkungan, -knusuinya yang
-:enyangkut peng^etahuan dan rikrfjnyi
:efradap suatu objeliu
Pengetahuan seseorang tentang anemia:{an mempengaruhi terhadap perilaiu dirinya
:=rhadap anemia, bila pengetihlrn iO, tentangaremia kurang, tidak merisa butuh, iiOut trf,,l
-anfaatnya atau sekedar ikut_ikutan sefta
=:ggapan melanggar aturan agama, tentunyaa{qn menjadikan mereka tidak mau minum:aclet besi untuk mencegah ,n"ri, atau
;enjaga dirinya agar tida[ terkeni anemia.
-:aDtta pengetahuan seorang tentang anemia
:aik. diharapkan maka merekJ utrn metat utan
-saha untuk mencegah ugar. Uirinya tidak::'kena anemia karena-akan ,ir"nggunggu bagi
. e s e h ata n d i ri m a u p u n ba yi ya n g o'1[u n o'jn g n Vi.
KESIMPULAN
Hasil penelitian mengenai hubungan antara::ngetahuan ibu hamildengan kejadLn anemia: 
_ 
wilayah 
_ 
kerja pusk6sma, CoO"rn I
'.ecamatan Godean Kabupaten Sleman dapat
:-.-ilpu[Slsebagian besar inu framii berusiai::qra 20-35 tahun (66,7%), berpendidikanS^'^:f^ 
,(47,9%) dr! merupakan muttiparaj-" 87ol Sebagian besar ,.i.ponJ"n @6,8%).--er-npunyai pengeta.huan yang kurang ientang:'-omia. Sebagian besar -reJponoen" (sg,3d
-engalamianemia
Hasil analisis menunjukkan ada hubungan
,arg signifikan antara pengetahuan ibu hamil:E1gan kejadian anemia dipuskesmr. God"un
:engan nilai p sebesar0,03g.
SARAN
3erdasarkan kesimpulan tersebut di atas
::?,?rrp, hal yang dapat direkomendasikan dariisrl penetrttan ini diantaranya adalah agar
_ 
-: - - a:- _:, 
=: =:-:a:an:.ian dengan Kejadian ...
cila<-.la- 
-..,2 _^:_{ .reningkatkan kualitaspelaJa-e^:::3
a\rn . ^-: _ 
_3_ i <,tususnya pelayanan
;:":"^_ :^::.= _z-? satah satu caranyaucr ir,d 
='- f,3' ti,O,^ pendidikan keSehatantentang a:3- a.a:a tr hamil ,utrtrikelas ibuhamil seca:a ^:c:s ie. Bagi insiitusi pendidikandiharap<a^ 
-e-.ac tamiahan - kepustakaandan dapat : <erncargkan lebih luas tagi dalampenelitian s3ia.J r:.,.,a
DAFTAR PUSTAKA
1. Departemen Kesehatan , 2010.profilKesehatan lndonesia. Diperoleh dari http : /iridwanamiruddin. wordpiess. Com I 2OO7 I10 i 0g /.evidence_Uu."_up,Oemiologi_
a n e m i a _ d e f i ci e n s i _z a t_ b e s i _ p a d a _ i b u _ h a mil _di-indonesia/ (diakses tanggal A- Luti ZOt Z 12. Dinas Kesehatan Kab.Sleman. profilKesehata n 2011. Teisedia dihttp://www.dinkes_sleman.go.id-.( diaksestanggat 6-7-2012 ) "
3. llmatsier,S. 
-2009. prinsip Dasar ilmuGizi.Jakarta: pT GrameOia pustaka Utama4. Amiruddin, R. 2OOT. Evidence BaseEpidemiologi Anemia Oeficienii Zat Besipada lbu Hamildi lndonesia.Tersedia ntt;p:ttri d wa n a m,ir-u d d i n. *o iO p r" i..Coml 2007 l1 0/09/evid" n."_base_
epidemiolog i_a nemia_deficiensi_zat_besi_
pada-ibu_hamil_di_indonesia/ ( diaksestanggat 1-7-2012) \
5. Arisman.200g. Gizi Dalam DaurKehidupan. Edisi 2. Jakafi.a:ECC
6. Noto,atmodjo, S. 2007. MetodologiPenelitian Kesehatan. 
..lakarta: RinekaCipta
7. Suyanto. 2009. Riset Kebidanan Metodologidan Aptikasi, yogyakafta : frrfitra'CenOif<iaPress
8. tlidayat, A . 2OOT. Metode penelitian danTeknik Analisi Data. Salemba -Medik  
:Jakarta
9. Badriah, DL. 2009. Metodologi penelitian
Ilmu llmu Kesehatan. eanOunglNaultazam.
10. Riwidikdo, H. 2009. Statistik Kesehatan.Yogyakarla: Mitra Cendekia pr"r.--
11.Nursalam. 2003. pengantar
Pe n d id ika n.lK lp S"r"ura ngPress.Semarang.
12. Walgito Bimc 2004._pengantar psikologi
Umum. Jakana. : pT GrJmeJia pustaka
Utama
